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Lampiran.1

KISI-KISI INSTRUMEN PENELITIAN

	  Variabel
	        Indikator 
	        No Item

	
Kemampuan Kreativitas
	
1. Anak mampu menciptakan ide/ gagasan-gagasan baru 

2. Anak mampu menghasilkan karya unik dan menarik.


	
1


  2 
    


	  Variabel
	         Indikator 
	        No Item

	
        Kegiatan mozaik
	
1. Menyiapkan kertas warna-warni beserta lem.
2. Menyiapkan kertas dasar karya mozaik
3. Membuat sketsa bentuk yang sesuai dengan tema pembelajaran
4. Membuat potongan kertas warna-warni
5. Mencontohkan kepada anak cara merekatkan potongan kertas.
6. Memberikan lembar kerja kepada anak

	
 1


               2

               3


               4
              
               5
             
              
               6


	










Lampiran.2

Lembar Pengamatan Peningkatan Kreativitas Anak melalui Kegiatan Mozaik. 


Nama Anak                : 
	
Hari / Tanggal            :

Pukul                          :

Indikator                     :   Membuat gambar dengan tekhnik mozaik dengan memakai berbagai bentuk ( Segi empat, segitiga, lingkaran, dll ).
Petunjuk Pelaksanaan: 

a. Pengamatan ditujukan pada subyek penelitian

b. Pengamatan dapat memberikan tanda ( V ) pada kategori keterampilan anak didik.

	
   

    No.
    
	


Aspek Penilaian
	
Kategori Penilaian
	


Ket

	
	
	****

Berkembang Sangat Baik
	***

 Berkembang

	**

Mulai Berkembang
	         *
Belum Berkembang
	

	
1.




2.

	
Anak mampu menciptakan ide/ gagasan-gagasan baru

Anak mampu menghasilkan karya unik dan  menarik.
	
	
	
	
	




Keterangan 

1. Anak mampu menciptakan ide/ gagasan-gagasan baru

****    (BSB)      :  Jika anak mampu menciptakan ide/ gagasan baru dengan hasil yang sangat baik 

***      (B)           :  Jika anak mampu menciptakan ide/ gagasan baru tanpa di bantu guru.

**       (MB)        :  Jika anak mampu  menciptakan ide/ gagasan baru namun masih dengan bantuan guru.
 
             *        (BB)         :  Jika anak tidak  mampu menciptakan ide/ gagasan baru 



2. Anak mampu menghasilkan karya unik dan menarik.

****   (BSB)      :   Jika anak mampu menghasilkan karya yang unik dan menarik dengan hasil yang sangat baik 

***     (B)           :  Jika anak mampu menghasilkan karya yang unik dan menarik tanpa di bantu guru.

**       (MB)       :   Jika anak mampu  menghasilkan karya  unik dan menarik namun masih dengan bantuan guru.

            *        (BB)         :  jika anak tidak  mampu menghasilkan karya unik dan menarik.












Lampiran.3

LEMBAR OBSERVASI SELURUH ANAK
Kemampuan Kreativitas Anak Melalui Kegiatan Mozaik

Hari/Tanggal	: 
	


No
	


   Nama Anak 
	           Aspek Penilaian Indikator 
	

Ket

	
	
	Anak mampu menciptakan ide/gagasan baru
	Anak mampu menghasilkan ide/ gagasan-gagasan baru
	

	
	
	****
BSB
	***
  B
	 **
MB
	  *
BB
	****
BSB
	 ***
   B
	  **
MB
	  *
 BB
	

	1 
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	2 
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	3
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	4
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	5
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	6
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	7
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	8
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	9
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	10
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	11
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	12
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	13
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Jumlah
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	



Keterangan :

 ****   :  Berkembang sangat baik
 ***     :  Berkembang
 **       :  Mulai berkembang
 *         :  Belum berkembang



RUBRIK PENILAIAN AKTIVITAS ANAK


1. Anak mampu menciptakan ide/ gagasan-gagasan baru

****   (BSB)  :  Jika anak mampu menciptakan dan menuangkan ide/ gagasannya sendiri dengan sangat baik.

***       (B)     :  Jika anak mampu menciptakan dan menuangkan ide/ gagasannya tanpa dibantu guru.

**       (MB ) :  Jika anak mampu menciptakan dan menuangkan idenya namun masih dengan bantuan guru    

            *        (BB)   :  Jika anak tidak  mampu menciptakan ide/ gagasan baru.


2. Anak mampu menghasilkan karya unik dan menarik.

****   (BSB)  :  Jika anak mampu menghasilkan karya yang unik dan menarik dengan hasil yang sangat baik 

***        (B)     : Jika anak mampu menghasilkan karya yang unik dan menarik tanpa di bantu guru.

 **       (MB)   :  Jika anak mampu  menghasilkan karya  unik dan menarik namun  masih dengan bantuan guru.

 *         (BB)   :  Jika anak tidak  mampu menghasilkan karya unik dan menarik.









Lampiran.4

Lembar Observasi Guru Melalui Kegiatan Mozaik

Hari/Tanggal 	:
Nama Guru 	: 
	No
	Aspek Yang Diobservasi
	Kualifikasi penilaian

	 
  Ket

	
	
	Baik
   (●)
	Cukup
   ()
	Kurang
    (○)
	

	    1
      
	Guru menyiapkan kertas warna-warni beserta lem 
	
	
	
	

	     2
	Guru menyiapkan kertas dasar karya mozaik
	
	
	
	

	     3
	Guru membuat sketsa bentuk yang sesuai dengan tema pembelajaran
	
	
	
	

	     4
	Guru membuat potongan kertas warna-warni
	
	
	
	

	     5
	Guru mencontohkan kepada anak cara merekatkan  potongan kertas 
	
	
	
	

	     6
	Guru memberikan lembar kerja kepada anak
	
	
	
	



Keterangan  :
	

Baik       (●)    : 	Apabila guru melaksanakan kegiatan dengan baik 
Cukup    (  :	Apabila guru melaksanakan kegiatan namun belum sesuai dengan harapan
Kurang   (○)   :   Apabila guru tidak melaksanakan kegiatan 



RUBRIK PENILAIAN


1. Guru menyiapkan kertas warna-warni beserta lem

Baik       (●)   : 	Apabila guru menyiapkan kertas warna-warni beserta lem dengan lengkap untuk seluruh anak

Cukup   (  :	Apabila guru menyiapkan kertas warna-warni beserta lem namun hanya untuk sebahagian anak 

Kurang  (○)   : 	Apabila guru tidak menyiapkan kertas warna-warni beserta lem


2. Guru menyiapkan kertas dasar karya mozaik

Baik    (●)  :  Apabila guru menyiapkan kertas dasar karya mozaik untuk seluruh anak

Cukup   (  :  Apabila guru menyiapkan kertas dasar karya mozaik namun hanya  untuk sebahagian anak

Kurang (○)  :  Apabila guru tidak menyiapkan kertas dasar karya mozaik untuk anak


3. Guru membuat sketsa bentuk/ gambar sesuai dengan tema pembelajaran

 Baik     (●)    :  Apabila guru membuat sketsa bentuk/ gambar sesuai dengan tema pembelajaran

 Cukup      :  Apabila guru membuat sketsa bentuk/ gambar namun tidak sesuai dengan tema pembelajaran

             Kurang   (○)     : 	Apabila guru tidak membuat sketsa bentuk sesuai tema pembelajaran






4. Guru membuat potongan kertas warna warni

 Baik    (●)      :	Apabila guru membuat potongan kertas warna-warni berbagai bentuk segi tiga, segi empat dan lingkaran dari masing-masing warna

 Cukup  (    :  	Apabila guru membuat potongan kertas warna-warni bentuk segi  tiga, segi empat, dan lingkaran namun hanya untuk sebagian warna

 Kurang (○)     : 	Apabila guru membuat potongan kertas warna-warni bentuk segi tiga, segi empat, dan lingkaran namun hanya memakai menggunakan satu warna untuk setiap bentuk pola.


5. Guru mencontohkan kepada anak cara merekatkan potongan kertas

Baik   (●)        :  	Apabila guru mencontohkan kepada anak cara merekatkan potongan kertas dengan baik
 
Cukup (       : 	Apabila guru mencontohkan kepada anak cara merekatkan potongan kertas namun belum sesuai dengan yang diharapkan

Kurang  (○)     : 	Apabila guru tidak mencontohkan kepada anak cara merekatkan potongan kertas


6. Guru memberikan lembar kerja kepada anak 

Baik   (●)        :  	Apabila guru memberikan lembar kerja dengan baik kepada seluruh anak
 
Cukup (      : 	Apabila guru memberikan lembar kerja namun hanya untuk sebahagian anak

Kurang  (○)     : 	Apabila guru tidak memberikan lembar kerja kepada anak


